BAB IV

PENUTUP

4. 1 Kesimpulan

Melalui pelaksanaan Kerja Profesi di PT Abbott Products Indonesia,
khususnya pada Divisi Service and Commercial Administration Support di Arena
ADD (Abbott Diagnostics Division), praktikan telah memperoleh pemahaman dan
pengalaman yang komprehensif mengenai proses administrasi pemesanan
produk melalui platform E-Katalog. Praktikan mampu memahami alur kerja mulai
dari penunjukan distributor dan ambassador, verifikasi harga, negosiasi,
penginputan data, hingga pelacakan dan konfirmasi pengiriman. Selain itu,
praktikan juga aktif dalam mendokumentasikan proses negosiasi serta melakukan
pemantauan dan pelaporan data penjualan sebagai bagian dari pengelolaan
administrasi supply chain dan regulatory. Penggunaan perangkat digital seperti
Microsoft Excel dan sistem SAP telah membantu praktikan dalam memastikan
akurasi data stok dan pemesanan, serta mendukung kegiatan pencatatan

inventaris dan stok opname.

Praktikan juga memperoleh wawasan dalam proses perizinan produk dan
kepatuhan terhadap regulasi, serta mampu menyusun dokumen. pendukung
secara sistematis untuk pengajuan produk pada website E-Suka dan E-Katalog
versi terbaru. Tak hanya aspek teknis, praktikan juga mengembangkan
kemampuan komunikasi profesional dalam menjalin koordinasi dengan distributor
dan perwakilan penjualan guna memastikan kelancaran proses distribusi dan
pelayanan pelanggan. Secara keseluruhan, praktik kerja ini telah meningkatkan
keterampilan teknis, administratif, serta interpersonal praktikan yang relevan

dalam mendukung operasional perusahaan secara efisien dan sesuai regulasi.

42



4.2 Saran
4.2.1 Bagi Mahasiswa

1. Mahasiswa disarankan untuk aktif dan sungguh-sungguh dalam menjalani kerja
profesi agar dapat merasakan pengalaman kerja nyata yang relevan dengan
bidang studi. Sikap profesional dan keingintahuan yang tinggi akan membantu

dalam memahami proses kerja dan tanggung jawab di dunia industri.

2. Mahasiswa perlu memperluas wawasan tentang alur proses bisnis, termasuk
pengelolaan inventaris, regulasi, dan sistem digital seperti e-Katalog. Pemahaman
ini akan menjadi bekal penting dalam menghadapi tantangan dunia kerja yang

semakin terintegrasi secara digital.

3. Mahasiswa disarankan untuk mengasah kemampuan komunikasi, manajemen
waktu, serta penyelesaian masalah selama kerja profesi. Soft skills ini sangat
dibutuhkan dalam dunia kerja, terutama dalam menjalin koordinasi antartim dan

menghadapi dinamika operasional harian

4. Mahasiswa disarankan untuk menjadikan kegiatan kerja profesi ini sebagai
bekal penting untuk mempersiapkan dunia kerja secara professional dengan

mengambil pengetahuan yang sudah didapatkan di kegiatan kerja profesi ini.

4.2.2 Bagi Perusahaan PT. Abbott Product Indonesia
1. Perusahaan disarankan untuk terus membuka kesempatan kerja profesi bagi

mahasiswa, khususnya dalam tugas-tugas administratif dan pengelolaan data,
karena hal ini sangat membantu operasional sekaligus menjadi bentuk kontribusi

terhadap dunia pendidikan

2. Disarankan agar perusahaan memberikan ruang bagi mahasiswa magang untuk
menyampaikan ide atau pendekatan baru dalam penyelesaian tugas. Hal ini dapat
membuka peluang perbaikan proses kerja melalui perspektif yang segar dan

adaptif

3. Perusahaan disarankan untuk mempertahankan dan meningkatkan program
magang yang terstruktur dan terarah, perusahaan dapat semakin memperkuat
citranya sebagai institusi yang mendukung pengembangan generasi muda dan

pendidikan tinggi secara nyata.
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4.2.3 Bagi Universitas Pembangunan Jaya

1. Universitas disarankan untuk terus mendorong kontribusi nyata mahasiswa
dalam dunia industri sebagai bagian dari strategi peningkatan reputasi institusi.
Hal ini dapat dilakukan dengan menyiapkan mahasiswa secara maksimal melalui

pelatihan intensif dan pembekalan etika kerja sebelum penempatan kerja profesi.

2. Universitas disarankan untuk menjadikan hasil kerja profesi sebagai bahan
evaluasi kurikulum secara berkala, dengan melibatkan umpan balik dari
perusahaan mitra. Langkah ini penting untuk memastikan bahwa materi
pembelajaran yang diberikan selalu selaras dengan kebutuhan dan

perkembangan dunia kerja.

3. Universitas disarankan untuk memperluas dan memelihara hubungan jangka
panjang dengan mitra industri strategis, tidak hanya untuk penempatan kerja
profesi, tetapi juga membuka peluang kolaborasi riset, program pengembangan

karier, dan perekrutan langsung setelah lulus.
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